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SUMMARY

WENNY RAMADHANI. Study to Assess Aphids Biodiversity, Similarity

Ornamental Crops: A Study Case mRelationship and Its Natural Enemies on 

Pagaralam and Jarai Districts, South Sumatra Province, Indonesia (Supervised by

CHANDRA IRSAN and ARINAFRIL).

Insect pests can damage horticultural plants in many ways. Under tropical 

conditions, polyphagous insect pests attack several crops, making intensive 

horticultural production unsustainable. Aphids are major insect pests-ca. 1.500 

species-of world agriculture, damaging crops by removing photo assimilates and 

vectoring numerous devastating plant viruses. Many aphid species, along with 

several hundred other insect pests, are resistant to insecticides. Recurrent use of 

Chemical insecticides destabilizes the ecosystem and enhances the development of 

resistance in aphids population. Resurgence and resistence of aphids following 

insecticide applications are often attributed to natural enemy disturbance. A study

to to assess biodiversity of Aphids and its natural enemies on ornamental crops in

two districts in South Sumatra Province, Indonesia, i.e. Pagaralam and Jarai, has 

been carried out. Study is also aimed to determine the similarity relationship 

among these sucked insects.

There were 11 species of Aphids found, i.e Aphis citricola Van der Goot, 

Aphis gossypii Glover, Aulacorthum solani Kaltenbach, Macrosiphum rosae L., 

Myzus persicae Sulzer, Pentalonia kalimpongensis A. N. Basu., Sinomegoura 

citricola Van der Goot, Sitobion luteum Buckton, Toxoptera aurantii Boyer de



Fonscolombe, Toxoptera citricidus Kirkaldy dan Toxoptera odinae Van der Goot. 

It could be concluded that Aphids found possess very closed relationships each 

others. It could be shown from the distances among species and proximitry

matrices. Predators found were Coccinellidae (Coleoptera) and Syrphidae

(Diptera). Aphidiidae (Hymenoptera)is found as parasitoid. Another fmding is 

simbiotic pattem between black ant (Dolichoderus sp.) and brown ant

(Crematogaster sp.) and Aphids.



RINGKASAN

WENNY RAMADHANI. Keanekaragaman Spesies Kutudaun (Homoptera: 

Aphididae) dan Musuh Alaminya pada Tanaman Hias di Pagaralam dan Jarai. 

(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan ARINAFRIL).

Kutudaun merupakan salah satu kelompok serangga yang menarik 

perhatian karena dapat menjadi hama dan vektor virus penyakit tanaman. Hal ini 

menyebabkan kutudaun digolongkan sebagai hama yang serius pada tanaman 

budidaya, khususnya tanaman hias.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

kutudaun yang membentuk koloni di tanaman hias dan musuh alaminya beserta 

analisis hubungan kesamaan antar spesies kutudaun itu. Penelitian ini dilakukan 

di pekarangan rumah dan tempat penanaman tanaman hias di Pagaralam dan Jarai. 

Identifikasi kutudaun dilakukan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

pelaksanakan dari bulan Februari sampai Juni 2009. Penelitian ini menggunakan 

metode survey yaitu dengan cara mencari dan mengamati tanaman bunga, 

kutudaun, mengoleksi kutudaun dan musuh alaminya serta semut yang 

berasosiasi, di areal yang telah ditentukan di Pagaralam dan Jarai, Sumatera

■

Waktu

Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman hias di Pagaralam dan 

Jarai ditemukan sebelas spesies kutudaun, yaitu Aphis citricola Van der Goot, 

Aphis gossypii Glover, Aulacorthum solani Kaltenbach, Macrosiphum rosae L.,
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Aphis gossypii Glover, Aulacorthum solani Kaltenbach, Macrosiphum rosae L.,



Myzus persicae Sulzer, Penlalonia kalimpongensis A. N. Basu., Sinomegoura 

citricola Van der Goot, Sitobion luteum Buckton, Toxoptera aurantii Boyer de 

Fonscolombe, Toxoplera citricidus Kirkaldy dan Toxoptera odinae Van der Goot. 

Spesies kutudaun yang ditemukan di satu tanaman hias berkisar antara 1-2 

spesies. Di tanaman hias yang berbeda dapat ditemukan kutudaun yang sama dan 

ada juga spesies kutudaun yang hanya ditemukan di satu tanaman tertentu. 

Spesies-spesies kutudaun yang ditemukan di tanaman hias memiliki hubungan 

kesamaan. Musuh alami yang ditemukan pada tanaman hias, yaitu predator 

Coccinellidae (Coleoptera) dan Syrphidae (Diptera) dan jenis parasitoidnya 

berasal dari famili Aphidiidae (Hymenoptera). Keberadaan kutudaun pada 

tanaman hias dapat diketahui melalui gejala yang ditimbulkan atau keberadaan 

semut yang ada di tanaman inang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kutudaun merupakan salah satu kelompok serangga yang menarik 

perhatian karena dapat menjadi hama dan vektor virus penyakit tanaman. Ada 

300 spesies dari 4.000 spesies kutudaun yang telah diketahui dapat menjadi vektor 

virus penyakit tanaman (Eastop, 1977). Kutudaun juga memproduksi embun 

madu yang dapat menjadi media tumbuh cendawan pengganggu tanaman (Irsan,

1997).

Kutudaun dapat menyebabkan kerusakan langsung akibat tusukannya dan 

secara tidak langsung menularkan penyakit virus. Hal itu menyebabkan kutudaun 

digolongkan sebagai hama yang serius pada tanaman budidaya (Carter, 1973). 

Kerugian yang disebabkan oleh serangan kutudaun diluar perannya sebagai vektor

dapat mencapai 6-25% dan sebagai vektor penyakit mencapai lebih dari 80%

(Miles, 1987).

Ketertarikan serangga untuk meletakkan telur pada bagian tanaman dan 

atau memakan bagian tanaman sangat dipengaruhi oleh keberadaan senyawa 

metabolit primer. Metabolit primer merupakan indikator yang menunjukkan 

inang bagi serangga (Simmonds, 2001). Menurut Blackman dan Eastop (2000) 

kutudaun memiliki inang yang spesifik dan kutudaun yang inangnya tidak 

spesifik. Keberadaan kutudaun di suatu tempat dipengaruhi oleh tanaman inang 

dan lingkungan berupa suhu, curah hujan dan musuh alami (Blackman, 1988).

1
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Kutudaun menempati bagian-bagian tertentu dari inangnya, seperti bagian pucuk, 

daun muda, daun tua, bunga dan mahkota bunga. Lingkungan kutudaun dapat 

mempengaruhi ukuran tubuh, polimorfisme, umur, pemencaran, 

populasi dan keragaman spesies. Kualitas makanan juga dapat mempengaruhi 

kemampuan reproduksi, pembentukan sayap dan migrasi kutudaun (Dixon, 1985).

Bentuk asosiasi kutudaun dengan inang dapat dilihat dengan adanya 

pembentukan koloni (populasi) kutudaun pada inang (Dixon, 1987). 

penelitian Irsan (1997) menunjukkan bahwa keberadaan dan besar kecilnya 

populasi kutudaun di suatu tempat dipengaruhi oleh faktor intrinsik inang, 

lingkungan dan tekanan musuh alami. Faktor intrinsik yang mempengaruhi 

misalnya kesesuaian spesies atau varietas yang ada kaitannya dengan faktor 

biokimia atau faktor anatomi inang. Menurut Frazer (1988) musuh alami yang 

mempengaruhi pembentukan koloni kutudaun adalah predator, parasitoid dan 

patogen. Berdasarkan pengamatan Sunjaya (1970) jenis predator kutudaun 

kebanyakan berasal dari famili Coccinellidae (Coleoptera), Syrphidae (Diptera) 

dan Chrysopidae (Neuroptera). Parasitoid yang memarasit kutudaun umumnya 

tergolong dalam famili Aphidiidae dan Aphilinidae dari ordo Hymenoptera 

(Kranz et al., 1978). Dixon (1985) menyatakan bahwa kutudaun memiliki musuh 

alami dari kelompok jamur patogen yang tergolong ke dalam ordo 

Entomopthorales.

dinamika

Hasil
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8. Rumusan Masalah

Belum ada informasi yang lengkap mengenai spesies-spesies kutudaun

yang hidup atau membentuk koloni pada tanaman hias khususnya di wilayah 

Pagaralam dan Jarai. Di samping itu juga belum ada informasi mengenai musuh- 

musuh alami kutudaun beserta hubungan kesamaan antar spesies kutudaun yang

hidup di tanaman hias.

C. Tujuan

Mengetahui keanekaragaman spesies kutudaun yang membentuk koloni di

tanaman hias dan musuh alaminya beserta analisis hubungan kesamaan antar

spesies kutudaun itu.

D. Hipotesis

1. Diduga spesies-spesies kutudaun yang ditemukan di tanaman hias yang 

berbeda dapat sama, atau sebaliknya pada tanaman hias yang sama itu 

kutudaunnya dapat berbeda-beda.

2. Diduga spesies-spesies kutudaun yang ditemukan di tanaman hias itu 

memiliki hubungan kesamaan.
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